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ALJABAR BERBASIS TIMSS
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan siswa dan besar persentase
serta mengetahui faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika aljabar berbasis TIMSS. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII B SMP Negeri 2 Tawangsari yang
berjumlah 31 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes, wawancara
dan dokumentasi. Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi teknik dengan
membandingkan data hasil tes, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data
dilakukan dengan tahapan reduksi data, penyajian data dan kesimpulan atau
verifikasi. Kerangka analisis dikembangkan berdasarkan kategori kesalahan
Newman. Hasil penelitian diperoleh 4 jenis kesalahan yaitu, kesalahan pemahaman
59,36%, kesalahan transformasi 28,77%, kesalahan keterampilan proses 10,04% dan
kesalahan penulisan jawaban akhir 1,83%. Hasil menunjukkan kesalahan
pemahaman dan transformasi lebih dominan dibandingkan kesalahan lainnya. Secara
umum faktor penyebab kesalahan adalah kemampuan penalaran siswa yang rendah.
Faktor yang paling berpengaruh adalah siswa tidak terbiasa dalam mengerjakan soal-
soal TIMSS sehingga siswa kurang berlatih soal-soal penalaran.
Kata kunci: aljabar, kesalahan, TIMSS,
Abstract
This study aimed to describe students' mistakes and a large percentage of error and to
know the causes of students in a math problem algebra-based TIMSS. This research
is a qualitative descriptive. The subjects were students of class VIII B of SMP Negeri
2 Tawangsari totaling 31 students. The data collection technique using the test,
interview and documentation. Data validation was done by triangulation technique
by comparing data from the test, interview and documentation. Data analysis
technique conducted in stages, data reduction, data presentation and conclusion or
verification. The analytical framework developed by the category mistake Newman.
The results were obtained four types of errors and, comprehension error 59.36%,
transformation error 28.77%, process skills error 10,04% and encoding error 1.83%.
The results showed an error of understanding and transformation more dominant than
the other errors. Generally the causes of error is low reasoning ability of students.
The most influential factor is that students are not accustomed to working on the
problems that students are less practiced TIMSS questions reasoning.
Keywords: error, algebra, TIMSS
21. Pendahuluan
Pendidikan matematika merupakan salah satu esensi penting dalam dunia
pendidikan, karena berkaitan dengan konteks dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
belajar matematika, siswa dituntut memiliki kemampuan pemecahan masalah,
kemampuan penalaran, dan kemampuan berpikir kreatif. Wardhani (2011: 20)
TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) merupakan studi
Internasional yang diselenggarakan oleh IEA (International Association for the
Evaluation of Educational Achievement) yang bertujuan untuk menilai prestasi dalam
pendidikan setiap 4 tahun sekali.
Mullis (dalam Rosnawati 2013: 2) Hasil studi TIMSS 2011 menunjukkan siswa
yang mampu menjawab dengan benar pada domain isi bilangan 24%, aljabar 22%,
geometri dan pengukuran 24% serta data dan peluang 29%. Siswa yang mampu
menjawab benar pada domain kognitif pengetahuan 37%, penerapan 23% dan
penalaran 17%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa melakukan banyak kesalahan
dalam menyelesaikan soal pada domain isi aljabar dan domain kognitif penalaran.
Salah satu penyebab rendahnya hasil prestasi tersebut dikarenakan siswa
Indonesia kurang terlatih dalam menyelesaikan soal-soal kontektual, menuntut
penalaran, argumentasi dan kreativitas dalam menyelesaikannya, dimana soal-soal
tersebut merupakan karakteristik soal-soal TIMSS (Setiadi dkk, 2012: 46). Akibat
yang ditimbulkan dari siswa yang belum terbiasa dalam menyelesaikan soal-soal
berbasis TIMSS adalah siswa melakukan kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan
soal-soal berbasis TIMSS salah satunya pada domain isi aljabar.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan besar persentase setiap jenis
kesalahan serta mengetahui faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal matematika aljabar berbasis TIMSS.
Menurut Wijaya dkk (2014: 16 -17) Dalam memecahkan masalah matematika
Newman mengembangkan model yang dikenal sebagai Newman Error Analysis yang
terdiri dari 5 kategori kesalahan yaitu: (1) Membaca: kesalahan dalam mengenal
kata, (2) Pemahaman: kesalahan dalam memahami makna dari masalah, (3)
Transformasi: kesalahan dalam mengubah masalah ke dalam model matematika, (4)
Keterampilan proses: kesalahan dalam melakukan prosedur matematika dan (5)
3Penulisan jawaban akhir: kesalahan menafsirkan solusi matematika menjadi bentuk
yang dapat diterima.
2. Metode
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Penelitian dilaksanakan di
SMP Negeri 2 Tawangsari. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII B yang
berjumlah 31 siswa tetapi tes diikuti oleh 30 siswa karena ada 1 siswa yang tidak
masuk pada saat penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi: (1) metode pokok berupa (a) tes untuk pengumpulan data
yang kemudian diolah dan dianalisis, (b) wawancara untuk mengetahui penyebab
kesalahan, (2) metode bantu yaitu dokumentasi untuk memperoleh data tentang profil
sekolah, foto hasil pekerjaan siswa dan dokumentasi proses penelitian. Teknik
analisis data penelitian ini dilakukan dengan 3 alur kegiatan yaitu reduksi data,
penyajian data dan kesimpulan atau verifikasi.
Soal yang diujikan diambil dari TIMSS 2011 released Mathematics Items
yang diterbitkan oleh IEA sehingga sudah sesuai standar TIMSS dan tidak perlu
dilakukan uji reliabilitas. Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi teknik yaitu
membandingkan data dari hasil tes, wawancara dan dokumentasi.
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berikut disajikan tabel data hasil pekerjaan siswa dari 10 butir soal yang
diujikan.




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
∑Benar 1 10 18 0 19 0 17 11 5 0 81 37%
∑Salah 29 20 12 30 11 30 13 19 25 30 219 73%
Total 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 300 100%
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa persentase jawaban salah siswa
sebesar 73% dengan jumlah jawaban salah 219, sedangkan persentase jawaban benar
sebesar 37% dengan jumlah jawaban benar 81. Persentase untuk jawaban salah lebih
4besar dibandingkan persentase jawaban benar sehingga kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa perlu dianalisis lebih lanjut.
Data hasil analisis jawaban siswa yang dikembangkan berdasarkan kerangka
analisis Newman diperoleh 4 jenis kesalahan siswa dalam menyelesaiakan soal
matematika aljabar berbasis TIMSS yaitu pemahaman, transformasi, keterampilan
proses dan penulisan jawaban akhir. Deskripsi jumlah setiap jenis kesalahan setiap
soal disajikan pada tabel berikut.




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Pemahaman n 0 0 10 30 10 30 0 6 20 24 130
Transformasi n 29 0 2 0 1 0 11 13 3 4 63
Keterampilan
Proses




n 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 4
Total 29 20 12 30 11 30 13 19 25 30
N (total seluruh kesalahan) 219
Berdasarkan tabel 2 di atas, diperoleh besar persentase untuk setiap jenis
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika aljabar berbasis TIMSS yaitu
kesalahan pemahaman 59,36%, kesalahan transformasi 28,77%, kesalahan
keterampilan proses 10,04% dan kesalahan penulisan jawaban akhir 1,83%. Berikut
disajikan gambar histogram hasil persentase setiap jenis kesalahan.
5Gambar 1. Histogram Persentase Setiap Jenis Kesalahan
Berdasarkan gambar 1 di atas, terlihat bahwa kesalahan pemahaman dan
transformasi lebih banyak dilakukan siswa dibandingkan kesalahan lainnya. Hal ini
juga diungkapkan dalam hasil penelitian Trance (2013) yang menyimpulkan bahwa
sebagian besar kesalahan yang dilakukan pada pemecahan masalah berada di
pemahaman dan transformasi. Selain itu, hal ini juga diungkapkan dalam hasil
penelitian Jha (2012) yang menyimpulkan bahwa kesalahan siswa lebih banyak
terjadi pada keterampilan memahami soal dan keterampilan transformasi.
Selanjutnya, berdasarkan analisis data tes dan wawancara akan dideskripsikan jenis
kesalahan dan faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika aljabar berbasis TIMSS.
a. Kesalahan pemahaman
Jumlah kesalahan pemahaman yang dilakukan siswa dari seluruh soal yang
diberikan adalah 130 dan merupakan kesalahan yang paling banyak dilakukan.
Contoh kesalahan pemahaman yang dilakukan oleh siswa dapat dilihat pada
gambar 2 berikut.















6Berdasarkan jawaban siswa dan hasil wawancara pada gambar 2 di atas,
siswa kurang bisa memahami soal tentang persamaan/rumus dan fungsi sehingga
siswa menjawabnya dengan jawaban yang tidak jelas prosesnya. Siswa langsung
menggabungkan semua pernyataan dalam soal menjadi satu yaitu ketika Jo
mempunyai 3 balok logam, kemudian menimbang 1 balok logam dengan beban 8
gram dan menimbang 3 balok logam dengan beban 20 gram untuk mendapatkan
berat dari satu balok logam. Seharusnya siswa menganalisis pernyataan dari
masing-masing kejadian ketika Jo menimbang 1 balok logam dengan beban 8
gram dan ketika Jo menimbang 3 balok logam dengan beban 20 gram sehingga
mendapatkan berat satu balok logam sebesar 7 gram.
Faktor penyebab kesalahan adalah kemampuan siswa yang rendah dalam
menentukan apa yang diketahui dari permasalahan dan kemampuan penalaran
siswa yang rendah. Faktor lain disebabkan karena siswa tidak terbiasa
mengerjakan soal-soal aljabar berbasis TIMSS. Selama ini siswa hanya terbiasa
mengerjakan soal-soal yang diberikan pada buku atau LKS dan yang diberikan
oleh guru sehingga siswa tidak terbiasa dan kurang berlatih soal-soal penalaran.
Hal ini sependapat dengan hasil penelitian Rosnawati (2013) yang menyatakan
bahwa salah satu penyebab kekeliruan siswa dalam menyelesaikan soal berbasis
TIMSS terjadi karena bentuk soal TIMSS jarang ditemui dalam pembelajaran
maupun ujian yang diselenggarakan oleh sekolah atau pemerintah.
Hal ini juga diungkapkan oleh Lessani dkk (2014) yang menyimpulkan
bahwa Singapura memiliki kurikulum yang kuat dan berkembang dengan baik,
yang mempengaruhi silabus buku pelajaran, terutama buku teks matematika.
Siswa Singapura memiliki kinerja yang mengagumkan di TIMSS karena masalah
dalam subjek (bilangan, aljabar, geometri serta data dan peluang) telah benar-
benar disajikan sebagai isi buku pelajaran matematika. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Ker (2013) yang menyimpulkan bahwa hasil studi 2011 negara-
negara dengan prestasi matematika yang baik adalah Tapei, Singapura dan
Amerika. Siswa Singapura memiliki persentase tinggi dan performa yang
cermelang serta sedikit sekali persentase siswa berkemampuan rendah.
7Selain itu, faktor penyebab kesalahan pemahaman antara lain kemampuan
siswa yang rendah dalam menentukan apa yang diketahui dalam soal. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Priyanto, Suharto dan Trapsilasiwi (2015) yang
menyimpulkan bahwa kesalahan siswa dalam memahami soal terletak pada
kesalahan menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan tidak sesuai
dengan permintaan soal dengan presentase sebesar 46%.
Berdasarkan hasil analisis jawaban tes dan hasil wawancara kesalahan
pemahaman disebabkan oleh faktor-faktor: (1) Siswa tidak memahami soal
dengan teliti, (2) Kemampuan siswa yang rendah dalam menentukan apa yang
diketahui dalam soal, (3) Kemampuan penalaran siswa yang rendah, (4) Soal-soal
dalam TIMSS belum disajikan dalam isi buku pelajaran matematika sehingga
siswa tidak terbiasa dan kurang latihan soal-soal penalaran dan (5) Kemampuan
siswa yang rendah dalam mengidentifikasikan data dalam bentuk gambar ke
dalam konsep matematika yang relevan.
b. Kesalahan transformasi
Jumlah kesalahan transformasi yang dilakukan siswa dari seluruh soal yang
diberikan adalah 63. Contoh kesalahan transformasi yang dilakukan oleh siswa
dapat dilihat pada gambar 3 berikut.
Gambar 3. Kesalahan Transformasi Siswa S16
Berdasarkan jawaban siswa dan hasil wawancara pada gambar 3 di atas,
siswa mampu memahami masalah dalam soal, tetapi siswa salah dalam merubah
informasi yang disajikan ke dalam bentuk aljabar. Hal ini disebabkan karena
kemampuan siswa yang rendah dalam mentransformasikan kata-kata ke dalam
8bentuk aljabar. Hal ini sesuai dengan penelitian Farida (2015) yang
menyimpulkan bahwa siswa salah mengubah informasi yang diberikan ke dalam
ungkapan matematika karena siswa tidak memperhatikan apa yang dimaksud
dalam soal.
Faktor lain yaitu kemampuan berpikir kreatif siswa yang rendah untuk
menangkap informasi penting dengan menuangkan pikiran ke dalam strategi
yang tepat untuk pemecahan masalah. Hal ini sesuai dengan penelitian Abdullah,
Abidin, dan Ali (2015) yang menyimpulkan bahwa siswa memiliki masalah
dalam menafsirkan masalah matematika, gagal untuk merancang strategi dan
mengembangkan rencana strategi, yang akhirnya menyebabkan kesalahan dalam
memilih operasi yang terlibat dan gagal untuk menyetakan jawaban.
Berdasarkan hasil analisis jawaban tes dan hasil wawancara kesalahan
transformasi disebabkan oleh faktor-faktor: (1) Kemampuan penalaran siswa
yang rendah, (2) Kemampuan siswa yang rendah dalam mentransformasikan
kata-kata ke dalam bentuk aljabar dan (3) Kemampuan berpikir kreatif siswa
yang rendah untuk menangkap informasi penting dengan menuangkan pikiran ke
dalam strategi yang tepat untuk pemecahan masalah.
c. Kesalahan keterampilan proses
Jumlah kesalahan transformasi proses yang dilakukan siswa adalah 22.
Contoh kesalahan keterampilan proses yang dilakukan oleh siswa dapat dilihat
pada gambar 4 berikut.
Gambar 4. Kesalahan Keterampilan Proses Siswa S26
9Berdasarkan jawaban siswa dan hasil wawancara pada gambar 4 di atas,
terlihat bahwa siswa salah dalam melakukan operasi perhitungan dalam
menjumlahkan 16 dan 20 yang mendapatkan hasil 26. Padahal seharusnya 16
ditambah 20 hasilnya adalah 36. Faktor penyebab kesalahan adalah kurangnya
ketelitian siswa dalam melakukan operasi hitung. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Agasi dan Rudhito (2014) yang menyimpulkan diantaranya ketelitian
siswa dalam mengerjakan soal masih menjadi masalah dasar dalam pengerjaan
matematika.
Berdasarkan hasil analisis jawaban tes dan hasil wawancara kesalahan
keterampilan proses disebabkan oleh faktor-faktor: (1) Langkah-langkah
pengerjaan siswa yang kurang sistematis (2) Kurangnya ketelitian siswa dalam
melakukan operasi hitung dan (3) Kurangnya melatih diri mengerjakan soal-soal
matematika.
d. Kesalahan penulisan jawaban akhir
Jumlah kesalahan kesalahan penulisan jawaban akhir adalah 4. Contoh
kesalahan penulisan jawaban akhir yang dilakukan oleh siswa dapat dilihat pada
gambar 5 berikut.
Gambar 5 Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir Siswa S29
Berdasarkan jawaban siswa dan hasil wawancara pada gambar 5 di atas,
siswa sudah dapat mengerjakan soal tentang pola dengan benar, tetapi siswa tidak
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menuliskan kesimpulan jawaban dari hasil yang diperoleh. Siswa hanya
menuliskan , , , , , … , pada lembar jawabannya. Siswa menganggap
bahwa jawabannya yang berupa sudah merupakan kesimpulannya. Padahal
hal semacam itu tidak menuliskan kesimpulan dari solusi yang diperoleh. Siswa
seharusnya menuliskan bahwa nilai pada urutan yang ke-100 adalah . Faktor
penyebabnya adalah siswa menganggap bahwa menulis kesimpulan hanya akan
menghabiskan waktu. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Rahayuningsih dan
Qohar (2014) yang menyimpulkan bahwa hasil analisis bentuk-bentuk kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita terkait materi SPLDV berdasarkan
tahapan analisis Newman pada tahap penulisan jawaban akhir yaitu tidak lengkap
dalam menuliskan jawaban akhir dengan tidak menuliskan keterangan yang
sesuai dengan yang diinginkan soal.
Berdasarkan hasil analisis jawaban tes dan hasil wawancara kesalahan
penulisan jawaban akhir disebabkan oleh faktor-faktor: (1) Kemampuan
penalaran siswa yang rendah, (2) Kurang teliti dan tergesa-gesa dalam
mengerjakan dan (3) Tidak terbiasa menulis kesimpulan.
Dari kesalahan-kesalahan yang diperoleh, banyak siswa yang kesulitan dalam
menyelesaikan soal TIMSS karena soal TIMSS membutuhkan kemampuan
penalaran. Oleh karena itu, siswa harus terbiasa mengerjakan soal matematika
serupa TIMSS untuk mengembangkan kemampuan penalaran matematikanya.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Sari (2015) yang menyimpulkan bahwa
soal-soal matematika dalam studi TIMSS mengukur tingkat kemampuan siswa
dari sekedar mengetahui fakta, prosedur atau konsep hingga menggunakannya
untuk memcahkan masalah sederhana sampai masalah yang memerlukan
penalaran tinggi.
4. PENUTUP
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan pemahaman dan transformasi
lebih dominan dibandingkan kesalahan lainnya. Secara umum faktor penyebab
kesalahan adalah kemampuan penalaran siswa yang rendah. Faktor yang paling
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berpengaruh adalah siswa tidak terbiasa mengerjakan soal-soal TIMSS sehingga
siswa kurang berlatih soal-soal penalaran.
Bagi siwa hendaknya memperbanyak latihan soal-soal penalaran dan
membiasakan untuk melakukan proses pemecahan masalah dengan langkah-langkah
yang sistematis. Bagi guru memberikan soal-soal berbasis TIMSS dalam
pembelajaran sehingga siswa terbiasa dengan soal-soal penalaran. Bagi peneliti yang
lain bisa melakukan penelitian dengan domain isi TIMSS yang lain.
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